BAB ||
POLA ASUH ISLAM| ORANG TUA DAN TINGKAT
KEMANDIRIAN SISWA

A. Kgjian Pustaka

Kajian pustaka digunakan sebagai bahan perbandingahadap
penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan atekurangan yang ada
sebelumnya. Rumusan dalam kajian pustaka sepenufiggt dari bahan yang
ditulis oleh para ahli dibidangnya yang berhubungangan penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelengkalprd penelitian yang
sudah ada untuk dijadikan bahan perbandingan gekalbahan acuan dalam
penelitian yang lain. Dengan melaksanakan teladiadap bahan-bahan pustaka
yang berupa buku-buku, artikel, majalah, media ni#sasebagainya, setidaknya
pengetahuan peneliti terhadap skripsi-skripsi sebeya yang mengungkap
permasalahan diatas seperti:

Skripsi Zumroh Fatimah (3103054) Fakultas TarbiyaliN Walisongo
Semarang, lulus tahun 2008 yang berjudul “Hubungaberagamaan Siswa
Dengan Kemandirian Belajar Pendidikan Agama IslamSMA Negeri 02
Brebes”. Adapun yang menjadi variabel X adalah Kap@maan Siswa dan yang
menjadi variabel Y adalah Kemandirian Belajar PAdasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kgheraan dengan
kemandirian belajar Pendidikan Agama Islamdi SMAgéle 02 Brebes. Hal ini
ditunjukkan dari koefisien korelasj,r= 0,429 dan koefisien determinadi ¥
18,40%, uji signifikasi melalui uji t diperoleh hia8,749 sehingga didapatkan
pada taraf signifikasitabelo,05) =1,6779 dan taraf signifikasjadeio,01) = 2,3889
karena > t. maka hasilnya signifikan. Hal itu juga dibuktikdengan hasil & =
13,96 karena & > FRos =3,996 dan fpo1 =7,064 maka hasilnya juga

! Cik Hasan BasriPenuntun Penyusunan Rencana Penelitian Dan PemuB&apsi
(Bidang Ilmu Agama Islam}Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2001), him. 37.



signifikan? Penelitian yang telah dilakukan diatas, merupaganelitian yang
menekankan pada pengaruh keberagamaan siswa d&egendirian belajar
pendidikan agama Islam.

Skripsi Tuti Alwiyah (3101360) Fakultas TarbiyaAIN Walisongo
Semarang lulus tahun 2008 yang berjudul “Perbed®ala Asuh Orang Tua
Terhadap Tingkat Perilaku Agresif Siswa MA Nurul ddu Mangkang Kulon
Semarang® Adapun yang menjadi variabel X adalah Pola Asuan@rTua dan
yang menjadi variabel Y adalah Tingkat Perilaku &sifr Siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara pola aany twra dalam Islam yang
diterapkan oleh orang tua terhadap tingkat perikaxesif siswa MA NU Nurul
Huda Mangkang Kulon Semarang. Hal ini ditunjukkaari danalisis varian
klasifikasi tunggal. Pengujian hipotesis menunjukkehwa dari ketiga kategori
pola asuh dapat diketahui nilai rata-rata pola adar kategori yaitu pola asuh
otoriter sebesar 41,8460, rata-rata pola asuh dert®lsebesar 41,357 dan rata-
rata pola asuh permisif sebesar 35,615. Tingkatagar agresif siswa berada
dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengdai mata-rata 39,65 yang
terletak pada interval 33-46. Jadi terdapat pered#ola asuh orang tua yang
signifikan terhadap tingkat perilaku agresif sisvl@ NU Nurul Huda Mangkang
Kulon Semarang. Penelitian yang telah dilakukariadiamerupakan penelitian
yang menekankan pada perbedaan pola asuh orantertaaap tingkat perilaku
agresif.

Skripsi Ani Rifatiningsih (073111446) lulus tahu@@ yang berjudul
“Pengaruh Kasih Sayang Orang Tua Terhadap PreéB&dajar Siswa Kelas VI
MTs Sunan Gunung Wingkal Pati Tahun Ajaran 20082200Adapun yang

menjadi variabel X adalah Kasih Sayang Orang Tumydag menjadi variabel Y

2zumroh FatimahHubungan Keberagamaan Siswa Dengan Kemandirianj&@ela
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 02 Brelf€emarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisanga, 2008)

*Tuti Alwiyah, Perbedaan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tingkatl&@ariAgresif
Siswa MA Nurul Huda Mangkang Kulon Semaraf@marang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisanga, 2008)

*Ani Rifatiningsih, Pengaruh Kasih Sayang Orang Tua Terhadap Prestekij&
Siswa Kelas VII MTs Sunan Gunung Wingkal Pati Talyaran 2008/2009,(Semarang:
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisanga, 2009



adalah Prestasi Belajar Siswa. Hasil penelitianinmigkkan bahwa ada pengaruh
positif antara kasih sayang orang tua terhadapasidlselajar siswa Siswa Kelas
VIl MTs Sunan Gunung Wingkal Pati Tahun Ajaran 2@089. Hal ini
ditunjukan dari hasil perhitungan Freg observash,6377, jika dibandingkan
dengan angka pada nilakfe dengan db = 1 lawan 59 baik pada taraf signifikasi
5% (16,37 > 4,02), maupun pada taraf signifikasi (26,7 > 7,12), maka
menunjukan angka yang signifikan. Dengan demikisemakin tinggi kasih
sayang orang tua, maka semakin tinggi prestasjabettsswa. Dan sebaliknya,
semakin rendah kasih sayang orang tua, maka semerdah pula prestasi
belajar siswa.

Penelitian yang telah dilakukan diatas, merupakamelitian yang
menekankan pada pengaruh kasih sayang orang toad#gr prestasi belajar
siswa. Sedangkan pada skripsi ini lebih menitikallem pada bagaimana
hubungan pola asuh Islami orang tua dengan tingkatandirian siswa di

sekolah.

B. Kerangka Teoritik
1. Pola Asuh Islami Orang Tua
a. Pengertian pola asuh Islami orang tua
Istilah pola asuh berasal dari kata pola dan aBattam kamus

besar Bahasa Indonesia, pola adalah “sistesgdangkan asuh adalah
“menjaga, mendidik dan memelihara anak membimbigar disa berdiri
sendiri”® Menurut istilah definisi pola asuh, sebagaimanaskp yang
diajukan oleh para ahli psikologi, diantaranya lemsola asuh yang
dikemukakan Kohn seperti dikutip oleh M. Chabib Rhadalam buku
Kapita Selekta Pendidikan Islam, dia mendefinisigala asuh adalah sikap
orang tua dalam berhubungan dengan anak-anakig, isii dapat dilihat

dalam berbagai segi antara lain dari cara orangnermberikan hadiah dan

SWJS. PoerwodarmintoKamus Umum Bahasa Indonesi@akarta: PN. Balai
Pustaka, 1983), him 763

5WJS. PoerwodarmintoKamus Umum Bahasa Indonesi@akarta: PN. Balai
Pustaka, 1983), him. 63



hukuman, cara orang tua memberikan otoritas dama acaang tua
memberikan perhatian dan tanggapan terhadap keimgianak.Sementara
menurut M. Sochib, pola asuh adalah upaya orangang diaktualisasikan
terhadap penataan lingkungan fisik, lingkunganadasiernal dan eksternal,
pendidikan internal dan eksternal, dialog dengaakamaknya, suasana
psikologi, perilaku yang ditampilkan pada saatginya pertemuan dengan
anak-anak, kontrol terhadap perilaku anak, menamtukilai-nilai moral
sebagai dasar perilaku yang diupayakan kepadaamaik-

Sedangkan menurut Singgih D. Gunarso pola asuhgotaa
adalah sikap dan cara orang tua dalam mempersiaghkggota keluarga
yang lebih muda termasuk anak-anak dapat mengamkeymiitusan sendiri,
bertindak sendiri, sehingga mengalami perubahankdadaan tertanggung
kepada orang tua menjadi berdiri sendiri dan bggang jawab sendifi.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa m@sah
orang tua merupakan sikap orang tua dalam mendigtikk untuk
melakukan penetaan fisik, sosial, sosio kulturahsanan psikologi anak
dalam kehidupan sehari-hari, baik yang berupa uctapaupun perilaku
mereka.

Sedangkan Islami yaitu bersifat Islam atau yangiaiedengan
ajaran Islam. Dalam hal ini yang penulis maksudiala asuh Islami adalah
cara dalam menjaga, membimbing dan mendidik anstkaselengan ajaran
Islam. Jadi pola asuh Islami orang tua adalah Beképemimpinen orang
tua dalam pendidikan anak atau cara menjaga, mdomrgndan mendidik
anak untuk mendewasakannya sesuai dengan ajagian Isl

Sebagaimana telah disebutkan bahwa pola asuh Islemg tua
dapat diartikan dengan bentuk kepemimpinan oraagdalam mendidik
anak, maka sebagai seorang pemimpin keluarga, duatgh yang berhak

menentukan pendidikan anak sesuai dengan ajam.|8lenurut Zakiyah

" M. Chabib ThahaKapita Selekta Pendidikan Islarfdakarta: Rineka Cipta, 2000),
Cet 1 him. 109

® M. ShochibPola Asuh Orang TuygJakarta: Rineka Cipta, 2000), Cet. 1, him. 15

° Singgih D. Gunarsd?sikologi Remaja(Jakarta: Gunung Mulia, 1989), him. 109
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Daradjat orang tua merupakan pendidik utama datamperbagi anak-anak
mereka, karena merekalah anak mulai menerima piadit! Waktu
mereka lebih banyak digunakan dirumah dengan besklnbersama
keluarga.

Apapun yang dilakukan oleh orang tua, anak akarusada
menirunya. Disinilah letak pentingnya keteladanaang tua. Bagaimana
orang tua bicara, beribadah dan melakukan aktiwtassehari-hari akan
mendapatkan perhatian besar dari anak. Dengan @enokang tua harus
mampu menjadi orang terbaik bagi anak.

Menurut Hasbullah tanggung jawab yang perlu dilgfen orang
tua terhadap anak antara lain:

1) Memelihara dan membesarkan anak, ini merupakanndaro alami
untuk mempertahankan kelangsunagn hidup.

2) Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik jasnmanmaupun
rohaniah

3) Mendidiknya dengan ilmu pengetahuan dan ketrampimy berguna
begi kehidupannya mendatang.

4) Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, asegengan
pandangan dan tujuan hidup musfim.

Adanya rasa tanggung jawab dalam mendidik anaku perl
dikembangkan sehingga pendidikan tidak lagi bertasapada kebiasaan
umumnya, akan tetapi berdasarkan pada kesadarartaiggung jawab itu

sendiri dan kesadaran akan pentingnya pendidikan.

. Macam-macam pola asuh

Mendidik anak dalam keluarga diharapkan anak agammpuo
berkembang kepribadiannya, menjadi manusia dewasg memiliki sikap
positif terhadap agama, kepribadian kuat dan mano@rperilaku ihsan

serta intelektual yang berkembang secara optimaiukJmewujudkan hal

38

10 Zakiyah Daradjatiimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 35
“Hasbullah,Dasar-Dasar lImu PengetahuaifJakarta: Rajawali Pers, 1999), him.
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itu ada berbagai cara dalam pola asuh yang dilakoleh orang tu¥ Ada
tiga jenis pola asuh orang tua terhadap anaknyta, ya
1) Pola asuh otoriter
Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang ditandagah cara
mengasuh anak-anaknya dengan aturan-aturan katagkali memaksa
anak untuk berperilsku seperti orang tua, kebebastuk bertindak atas
nama diri sendiri dibatasi. Anak jarang diajak loenkinikasi dan diajak
ngobrol, bercerita-cerita, bertukar pikiran dengmang tua, orang tua
malah menganggap bahwa semua sikapnya yang dilakuukaianggap
sudah benar sehingga tidak perlu anak dimintairppangan atas semua
keputusan yang menyangkut permasalahan anak-an&knya
Pola asuh otoriter ini biasanya menggunakan hukuyeamg
keras, lebih banyak menggunakan hukuman badan, jugak diatur
segala keperluan dengan aturan yang ketat dan nedaphdiberlakukan
meskipun sudah menginjak usia dewHsa.
Perilaku yang dapat mencirikan orang tua atau péndioriter
diantarany&*
a) Anak harus mematuhi peraturan orang tua atau péndah tidak
boleh membantah
b) Kalau terdapat perbedaan pendapat orang tua demgdn maka anak
dianggap sebagai seorang pendengar
c) Lebih cenderung memberikan perintah dan larangdmadep anak
dan memaksakan disiplin. Orang tua lebih cendemmegentukan

segala sesuatu untuk anak dan anak hanya seledajesana.

Mansur, M.A, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam lIslangyogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), Cet. 1, him. 53

BMahfud Junaidi,Kiai Bisri Mustofa: Pendidikan Keluarga Berbasis daatren,
(Semarang: Walisanga Press, 2009 ), him. 54

“M. Chabib ThahaKapita Selekta Pendidikan IslarfJakarta: Rineka Cipta, 2000),
Cet 1 him. 111

YZahara IdrisPasar-Dasar Pendidikan{Padang: Angkasa Raya, 1987), him. 39-40
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2) Pola asuh demokratis

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang ditasetagan
adanya pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak, diberi
kesempatan untuk tidak selalu tergantung kepadagadi@a. Orang tua
sedikit memberi kebebasan kepada anak untuk meaphbhyang terbaik
bagi dirinya, anak didengarkan pendapatnya, dkdrat dalam
pembicaraan terutama yang menyangkut tentang kedmdwanak itu
sendiri. Anak diberi kesempatan untuk mengembangkaan
berpartisipasi dalam mengatur hidupnya.

Namun, menurut Prof. Dr. Abdul Azizi ElI Qussy, tidsemua
orang tua harus mentolelir terhadap anak, dalanhdlatertentu orang
tua perlu ikut campur tangdhmisalnya:

a) Dalam keadaan yang membahayakan hidupnya atalwakestein anak
b) Hal-hal yang terlarang bagi anak dan tidak tampa&aa-alasan yang
lahir
c) Permainan yang menyenangkan anak, tetapi menyebd@tahnya
suasana yang menganggu ketenangan umum.
3) Pola asuh permisive

Pola asuh ini adalah pola asuh dengan cara oranméumndidik
anak secara bebas, anak dianggap orang dewasanatiy ia diberi
kelonggaran seluas-luasnya apa saja yang dikehiet@atkrol orang tua
terhadap anak sangat lemah, juga tidak memberikahitgan kepada
anaknya. Semua apa yang dilakukan oleh anak ad&lasér dan tidak
perlu mendapat teguran, arahan atau bimbifgan.

Cara mendidik yang demikian ternyata dapat ditexagtepada
orang dewasa yang sudah matang pemikirannya, tédagi sesuai jika
diberikan kepada anak-anak remaja. Apalagi bilerajtkan untuk

®Mahfud Junaidi,Kiai Bisri Mustofa: Pendidikan Keluarga Berbasis S2@tren,
(Semarang: Walisanga Press, 2009 ), him. 355

M. Chabib ThahaKapita Selekta Pendidikan IslarfJakarta: Rineka Cipta, 2000),
Cet 1 him. 112

¥Mahfud Junaidi Kiai Bisri Mustofa: Pendidikan Keluarga Berbasis Saatren,
(Semarang: Walisanga Press, 2009 ), him. 356
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pendidikan agama, banyak hal yang harus disampaikaoara
bijaksana® Oleh karena itu dalam keluarga orang tua harus
merealisasikan peranan atau tanggung jawab dalardidile anaknya.
c. Bentuk pola asuh Islami orang tua
1) Musyawarah

Mendidik anak dalam keluarga diharapkan agar anakpo
berkembang kepribadiannya, menjadi manusia dewasg ynemiliki
sikap positif terhadap agama, kepribadian kuat daandiri, serta
intelektual yang berkembang secara optimal. Untekvajudkan hal itu
ada berbagai bentuk pola asuh yang dilakukan alfgaua.

Bentuk pola asuh dalam agama Islam adalah dengan
musyawarah. Allah menerangkan bagaimana seorangiargel
memecahkan masalah kelurganya harus dengan canasy@warah. Hal
ini ditujukan pada firman Allah dalam surat Al-Bagja: 233
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“... jJanganlah seorang ibu menderita kesengsakaeana anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkanajlemikian.
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tabanypan kerelaan
keduanya dengan bermusyawarahlah, Maka tidak adsa dmas
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan otahg lain, maka

M. Chabib ThahaKapita Selekta Pendidikan Islarfiakarta: Rineka Cipta, 2000),
Cet 1 him. 112
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tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pgandsa menurut
yang patut....’?'0

Ayat diatas membicarakan tentang bagaimana sely@usn
hubungan suami istri saat mengambil keputusan yaedpubungan
dengan rumah tangganya, dan memberi petunjuk @gaunas persoalan
rumah tangga bisa dimusyawarahkan terlebih daheibelsm di ambil
keputusan. Dalam hal ini peran musyawarah sanggitatting untuk
mencapai keputusan bersama secara adil dan bigksahingga
terwujud musyawarah mufakat yang menjadi asasdéanokratis..

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang ditasetagan
pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak-anaary&emudian
anak diberi kesempatan untuk tidak selalu bergantkepada orang
tua®* Dalam pola asuh seperti ini orang tua memberikitekiébebasan
kepada anak untuk memilih apa yang dikehendaki dpa yang
diinginkan yang terbaik bagi dirinya, anak dipeikert dan didengarkan
saat anak bicara, dan bila berpendapat orang tumabere kesempatan
untuk mendengarkan pendapatnya, dilibatkan dalarmbjparaan
terutama yang menyangkut dengan kehidupan analketdiri.

Orang tua bukanlah seorang diktator yang memaksakan
kehendaknya kepada anak, tetapi tidak juga mendnarlanak
berkembang sendiri tanpa adanya kontrol dan koreksu nasehat.
Orang tua menasehati anaknya agar berbuat kebd#mmelaksanakan
suatu tingkah laku dan berakhlak yang baik. Naskbpada kebaikan
dan kesabaran merupakan suatu aktivitas yang s#itsdukan orang tua
kepada anaknyd. Efektifitas nasehat tergantung dari rasa tanggung
jawab orang tua terhadap anaknya. Setiap naselag twa semestinya

dipenuhi oleh anaknya dan ditepati nasehatnya,ajdab orang tua

®yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Penafsir@uridn, Al-Quran dan
Terjemahnya(Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1989), him. 29

2Mansur, M. A,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam IslanfY ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), him. 355

rwan Prayitno, Dua Puluh Empat Jam Bersama AnakBekasi: Pustaka
Tarbiatuna, 2002), Cet. I, him. 41
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menasehati atau menyuruh tapi kemudian tidak didakwatau dipenuhi.
Anak akan sulit mengikuti nasehat orang tua apaioiégk jujur.

Islam menyuruh kita untuk memuliakan anak. Karemaka
adalah manusia kecil yang juga mempunyai hak-halg yama dengan
manusia dewasa. Anak memiliki hak untuk hidup. Apakg dimuliakan
orang tua berarti orang tua memberikan penghargedmadap segala
tingkah laku anak dan mengembangkannya kearahp@sitf.

Orang tua dapat memberikan kebebasan kepada angkpgda
dasarnya memberikan penyaluran kepada anak temp@mgembangan
potensi yang ada pada dirinya. Anak dapat menge&san diri seluas-
luasnya dalam berbagai kegiatan sehari-hari.

Dengan pola asuh demokratis, setiap saran dan paisiebagai
pencerminan inisiatif dan kreativitas selalu dipebangkan bersama
untuk diwujudkan demi kepentingan bersgh&epentingan bersama
didahulukan dari pada kepentingan individu sehinggaciptalah
hubungan yang baik dan harmonis dalam keluargaarDglola asuh
orang tua yang demokratis akan tercipta komuniasg dialogis antara
orang tua dan anak serta adanya kehangatan yanguatanak merasa
diterima oleh orang tua sehingga ada pertautarsparé’

Orang tua dalam melaksanakan pola asuh ini harusilikie
sikap yang jelas dan tegas serta dilandasi kesadmtava anak adalah
amanat Allah SWT. Orang tua harus menerapkan skap dalam
musyawarah, diantaranya:

a) Lemah lembut
Seseorang yang melakukan musyawarah haruslah &ersik
lemah lembut dan menghindari diri dari bersikapakadan kera$
Sikap ini sangat diperlukan dalam kaitannya deray@ak. Sebab hal

96

50

51

ZHaradi Nawawi, Administrasi Pendidikan(Jakarta: Gunung Agung, 1984), him.
24Zakiyah DaradjatBerawal Dari Keluarga (Jakarta: Hikmah, 2003), Cet. I, him.

25Zakiyah DaradjatBerawal Dari Keluarga (Jakarta: Hikmah, 2003), Cet. I, him.
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ini sangat besar pengaruhnya terhadap perkembamgdn Biasanya
anak yang hidup dalam keluarga yang menerapkan genaokrasi
selalu bermusyawarah dengan lemah lembut bukaradekekerasan,
maka si anak cenderung memiliki sikap percaya tidgk menolak
bila dikritik, mandiri, dan optimis dalam menghadsgtiap persoalan.
b) Memaafkan
Orang tua tidak harus memaksakan kehendaknyaj tetap
mendengarkan pendapat anak serta mengakui dan memuj
kebaikannya. Bila orang tua menyinggung perasaak, drendaknya
orang tua meminta maaf kepada anak. Terkadanglsraklah bukan
disengaja, tetapi tidak tahu dan tidak disadarghokarena itu
memaafkan anak dipandang sebagai usaha yang tBeaan
memaafkan anak tentunya akan meringankan perasaaosi dan
pikiran orang tua dan akhirnya memudahkan orang rmgmulai
pendekatan kepada anak.
2) Interaksi orang tua dengan anak
Keluarga yang baik mencerminkan suasana keaganaaanbaik
sehingga bisa diandalkan sebagai pusat pendidikgama dan utama,
karena keluarga mempunyai tugas dalam mempersiapkak untuk
kemajuan dimasa yang akan datang. oleh karenaeltuaidga harus
mengajarkan landasan bagi pribadi anak sehinggk tidudah untuk
diubah walaupun dalam pergaulan sehari-hari detegaan yang kurang
mendukung dalam bidang kemajuan dan perkembangzadpanak?®

Menurut E. S Bogardus dalam buku Sosiologi Pendidik
mengatakan bahwdthe family is a small social group normally
compored of a father, a mother, and one or morddadm, in which
affection and responsibility are equitably shareddain which the
children are reared to become self controlled amdially motivated
person.” *“Keluarga adalah sebuah kelompok sosial terkecihgya
biasanya terdiri dari seorang bapak, seorang iat anak atau lebih,
dimana kasih sayang dan tanggungjawabnya samaarddndiarahkan

**Mahfud Junaidi,Kiai Bisri Mustofa: Pendidikan Keluarga Berbasis Saatren
(Semarang: Walisanga Press, 2009 ), him. 42
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untuk menjadi seorang atau pribadi yang secaraalsasiampu
mengontrol dan memotivasi dirinya sendff.”
Orang tua berkewajiban memenuhi kebutuhan anakrgaabkaik

kebutuhan fisik dan materil maupun kebutuhan medgal spiritual.
Kebutuhan fisik dan materil yang harus dipenuhil@tdamakanan,
pakaian, perumahan dan menjaga jasmaninya darlasbghaya yang
mengancam. Sedangkan kebutuhan mental dan spiytuay harus
dipenuhi adalah berupa ilmu-ilmu yang berguna bagibaik ilmu
agama maupun ilmu umum sehingga dengan ilmu yamgiklinya itu

nantinya diharapkan ia menjadi manusia yang senapberilmu dan
beragama, beramal dan beribadah serta dapat hiémgad baik
ditengah-tengah masyarakat.

Kebersamaan orang tua dengan anaknya, tidak sajabene
makan atau minum, tetapi juga memberi pendidikargyaepat. Seorang
anak harus memiliki motovasi yang kuat dalam pekdid sehingga
menjadi efektif. Memotivasi anak adalah suatu kagiamemberi
dorongan agar anak bersedia dan mau mengerjakaiatdegatau
perilaku yang diinginkan orang tdAnak yang memiliki motivasi baik
akan memungkinkan anak untuk mengembangkan disiegeéliri.

Orang tua adalah orang yang paling berjasa dalanidiean
anak-anaknya. Oleh sebab itu sudah sewajarnya arak- harus
menjalin hubungan kasih sayang dengan orang tuaasta berbakti
kepadanya. Cara berbakti kepada orang tua adatajadeselalu berkata
lemah lembut dan bersikap sopan santun, membantlaigan bekarja,
memelihara dan melindunginya, senantiasa mendog&atepada Allah
dengan memohonkan keselamatannya dan keampunan segala

kesalahanny#.

#\Jembrianto, S. TSosiologi PendidikanJakarta: Rasindo, 1993him. 61

**Ramayulis Tuanku KhatibPendidikan Islam Dalam Rumah Tanggdakarta:
Kalam Mulya, 2001 ), Cet. 4, him. 72

Prwan Prayitno, Dua Puluh Empat Jam Bersama AnakBekasi: Pustaka
Tarbiatuna, 2002), Cet. I, him. 68

*Ramayulis Tuanku KhatibPendidikan Islam Dalam Rumah Tanggdakarta:
Kalam Mulya, 2001 ), Cet. 4, him. 72-73
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Biasanya orang tua mendidik anak-anaknya dengaggoeakan
cara yang sudah banyak digunakan para orang tumnkekan, memberi
imbalan atas apa yang dikerjakan anak. Imbalabetupa:

a) Hukuman

Islam mempunyai cara khusus untuk menjadikan aebi |
baik dan mendidiknya agar menjadi orang yang bergApabila sang
anak bisa diarahkan dengan tutur kata yang lebuhdlus, maka bagi
pendidik tidak diperkenankan untuk melontarkan #at kasar dan
kotor. Sebaliknya, jika anak sudah tidak lagi dagiberikan arahan
dengan cara halus dan lembut, boleh bagi pendidik mengeluarkan
nasehatnya dengan suara keras, selama itu tidak #ah menyakiti
anak. Jika sang anak dapat diarahkan dengan pankk&aas, tidak
dibolehkan bagi pendidik untuk memukul dan menyakibak,
terlebih lagi sampai menganiayanya. Jika sudahndik@n berbagai
macam cara dan kelembutan, namun anak tetap mewgildar tidak
mau diarahkan dengan hal yang baik, boleh bagi iggndintuk
memukulnya, selama hal itu tidak menciderai afak.

Hukuman atau sanksi tidak dijadikan alat untuk nlesaa
anak mematuhi perintah orang tua, akan tetapi giiperkan bilamana
sungguh-sungguh dipandang perlu. Apabila anak gedenghadapi
masalah, orang tua mendekatinya dan memberikarhaiasasehat
agar ia bisa menyelesaikan permasalahan tersekam #@tapi apabila
anak salah dalam melangkah, maka orang tua akagimgatkannya
secara baik-baik, dan apabila perlu maka orangkaa memberikan
hukuman agar ia jera. Hukuman itu harus adil (deslemgan
kesalahan). Anak harus mengetahui mengapa ia dinuku

Selanjutnya, hukuman itu harus membawa anak kepadadaran

SlAbdullah  Nashih Ulwan, Mencintai dan Mendidik Anak Secara Islam
(Yogyakarta: Darul Hikmah, 2009), him. 111
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akan kesalahannya. Hukuman jangan meninggalkanadenohda
anak®
Hukuman dapat diambil sebagai metode pendidikarbipa
terpaksa atau tidak ada alternatif lain yang biaendil. Agama Islam
memberi arahan dalam memberi hukuman terhadap laadtaknya
memperhatikan hal-hal sebagai berfkut
(1) Jangan menghukum ketika marah
(2) Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga dkiaaea orang
yang kita hukum
(3) Jangan sampai merendahkan derajat dan martabag gearg
bersangkutan, misalnya dengan menghina atau memaaki
didepan orang lain
(4) Jangan menyakiti secara fisik, misalnya menampakamatau
menarik kerah bajunya dan sebagainya
(5) Bertujuan mengubah perilakunya yang kurang baikta Ki
menghukum karena anak berperilaku tidak baik
Pendekatan hukuman dinilai memiliki kelebihan alzabi
dijalankan dengan berfryaitu:
(1) Hukuman akan menjadikan perbaikan-perbaikan tephada
kesalahan yang diperbuat anak
(2) Anak tidak lagi melakukan kesalahan yang sama
(3) Merasakan akibat perbuatannya sehinga ia akan lebih
menghormati dirinya.
Sedangkan kekurangannya adalah apabila hukuman yang
diberikan tidak efektif, maka akan timbul beber&ptemahan antara

lain:

*Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan Dalam Persepektif IslantBandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), Cet. 9, him. 186

*Heri Jauhari MuchtarFikih Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), Cet. 2, him. 21

* Heri Jauhari MuchtarFikih Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), Cet. 2, him. 22
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(1) Akan membangkitkan suasana rusuh, takut dan kupancpya
diri
(2) Anak akan selalu merasa sempit hari, bersifat pesnsgrta akan
menyebabkan ia suka berdusta (karena takut dihukum)
(3) Mengurangi keberanian anak untuk bertintfak.
b) Hadiah

Pada umumnya sudah merupakan suatu keyakinan bahwa
memuji atau memberi hadiah kepada anak untuk paryang baik
akan memotivasi mereka untuk melanjutkan usaharmeraeblaku
sesuai engan harapan. Bial usahanya tidak dipkamatitau tidak
dihargai, mereka mempunyai sedikit motivasi, dantivasi yang
masih dimilikinya sering kali berkurang akibat Ksitdan omelan
tentang kesalahan mereka.

Sepanjang masa kanak-kanak, penghargaan mempufaiai n
edukatif yang penting. Imbalan mengatakan kepadeekaebahwa
perilaku mereka sesuai dengan harapan sosial darotivasi mereka
untuk mengulangi perilaku yang baik. Jadi penghamgmerupakan
agen pendorong untuk perilaku yang b&ik.

Berbagai macam cara yang dapat dilakukan dalam
memberikan hadiah atau penghargaan, antard’lain:

(1) Pujian yang indah, diberikan agar anak lebih beaseyat

(2) Memotivasi anak karena diberikan hadiah atau inmbadateri.

(3) Tanda penghargaan, hal ini sekaligus menjadikanarkgn
kenangan bagi anak atas prestasi yang diperolehnya.

Sebagaimana pendekatan-pendekatan pendidikan dinny
pendekatan pemberian hadiah juga tidak bisa texlepa kelebihan
dan kekurangan. Adapun kelebihannya adalah:

*Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputat
Press, 2000), him. 133

*® Elizabet B. HurlockPerkembangan Anak Jilid, 2Jakarta: Erlangga, 1978), him.
91

*’Armai Arief, Pengantar IImu Dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputat
Press, 2000), him. 127
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(1) Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap #wnak
untuk melakukan perbuatan positif dan bersikap nesiy

(2) Dapat menjadi pendorong bagi saudaranya untuk rketnginak
yang telah memperoleh pujian dari orang tuanyak foklam
tingkah laku, sopan santun, ataupun semangat ddivasioya

dalam berbuat yang lebih baik.

Sedangkan kekurangannya adalah sebagai berikut:

(1) Dapat menimbulkan dampak negatif apabila orang tua
melakukannya secara berlabihan, sehingga mungkisa bi
mengakibatkan anak menjadi merasa bahwa dirinyid katggi
dari pada saudara-saudaranya

(2) Umumnya hadiah membutuhkan alat tertentu serta mtrhkan
biaya®

3) Keadilan
Disamping musyawarah, nilai demokrasi yang harus
dikembangkan oleh orang tua adalah keadilan dasaperan. Keadilan
berarti seimbang, tidak berat sebelah. Orang taddianya menunjukkan
wajah yang ceria didalam menghadapi anak-anaknysmparlakukan
mereka dengan penuh keadilan, tanpa membeda-bedalan satu
dengan yang lain. Pengertian adil disini yaitu lemya orang tua
memperlakukan anak-anaknya tanpa pilih kasih. Ballan berarti harus
sama rata dan sama rasa, melainkan memenuhi kapexhak sesuai

dengan tingkat umur, pendidikan dan kebutuhannyainganasing®

%Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputat
Press, 2000), him. 128

%%Armai Arief, Pengantar IImu Dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputat
Press, 2000), him. 129

“Heri Jauhari MuchtarFikih Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), Cet. 2, him. 100

22



Sedangkan persamaan, anak diperlakukan sama desgadara-
saudaranya.

Bila orang tua ingin memberi sesuatu kepada seosak,
maka anak-anak yang lain juga harus mendapat bagganpemberian
yang serupa, apabila ada yang tidak kebagian lilhjangan ada yang
diberi. Anak yang pernah diperlakukan tidak adiélolorang tunya,
biasanya akan membuat dia sakit hati dan merekardalgan memori
ingatannya sehingga kelak ia bisa tidak berbudtpadia terhadap orang
tuanya atau dendam terhadap saudaranya. Karererittku adil bagi
anak sangat pentirfg.

d. Landasan pola asuh Islami orang tua
Sebagai manusia, pola asuh Islami harus dilandasuh&nan

Yang Maha Esa dengan jalan melaksanakan hal-hagaeberikut:

1) Segala tingkah laku orang tua dalam mengasuh aakasgnantiasa
dilandasi kesadaran, penuh pengertian dan kasihngaysejak janin
dalam kandungan, dilahirkan, disusui dan diasupdardewasa.

2) Diusahakan menanamkan keyakinan sejak dini tengalamya Tuhan
Yang Maha Kuasa, sesuai dengan pertumbuhan daembaagan jiwa
anak.

3) Sejak dini membiasakan anak melakukan ibadah kemseam

4) Menanamkan sikap dan perilaku hidup berdasarkaaraggama, sopan
santun dalam tingkah laku, ramah dalam bertutua,kberbakti dan
menghormati orang tua, dapat menilai yang baik lnamk, serta benar
dan salah.

5) Ditanamkan tenggang rasa dan suka menolong bagi pariu ditolong
dan sikap hidup sederhana.

e. Metode penerapan pola asuh Islami
Beberapa metode yang bisa diterapkan oleh orangd&lam

mendidik anak, antara lain adalah:

“'Heri Jauhari MuchtarFikih Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), Cet. 2, him. 101
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1) Metode nasehat
Metode ini sering digunakan oleh para orang tubatdsp anak
dalam proses pendidikann{/aOrang tua hendaknya menasehati anaknya
agar ia bisa menjadi pribadi yang baik. Menurut éilb@adir Mahmud

Al-Bakar salah satu cara mendidik anak dengan hadse

iy Ll oslisly Wlel Wl 26SS (3 3550 Bl B8 Lug oal o
Jj\ P M\j Z\.E_GMU. Hioe 2 oﬂfj\}j ,Mjl\.: a3 Lelaaly
VS gy pee VI Jlee (L) anizg el VI i ellpas (35S
LA
“Pentingnya media pendidikan yang berpengaruh dat@madikan anak
yang beriman, berkepribadian, dan bermasyarakat ygndidik dengan
menyampaikan dan memberi nasehat. Karena nasehateimpunyai
pengaruh besar dalam mengajarkan anak tentang dtakekuatu dan
mendorongnya kepada hal yang positif serta menglygsdengan
akhlak terpuiji"®®
Memberikan nasehat sebenarnya merupakan kewajiian

selaku muslim seperti tertera dalam Q.S. Al-Ashr: 3

B-ORG L @7 Ox QLA FoSe RO
0.6 ORIV RECO D wa S B5-0>HNO0ce0
P AR @a o R B0V e+« 60
NO 80D wa o R B I08T- e+« 60

LD

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaval ssaleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran ganahanenasehati
supaya menetapi kesabarah.”

Supaya nasehat ini dapat terlaksana dengan baika maam

pelaksanaannya perlu memperhatikan beberapa lital, ya

“’Heri Jauhari MuchtarFikih Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), Cet. 2, him. 20

“Abdul Qadir Mahmud Al-BakarTarbiyatul Aulad (Kairo: Darus Salam, 2010),
him. 506

*yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Penafsir§urAdn, Al-Quran dan
Terjemahnya(Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1989), him. 482
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a) Jangan sampai menyinggung perasaan orang yan@hatas

b) Beri penjelasan, sebab atau kegunaan mengapa dsita mmemberi
nasehat

c) Gunakan kata atau bahasa yang baik dan mudah dip&ha

2) Metode cerita

miX PE 2ol QLB &HTOMHOR R e €0
L A S[OENR 2/ O OY Ao I
G @@L MO TRD R Rl TN CANR VO PRy DN IS

$IMNE = RNOEDD€T0 a CLa $BIODL
Tn kT DTRO  I2e0 o FHONLNeendmN

| 2. pevalyat D2 I g I R FITNE
&R0 IRO ol B RHRA@SOCAHETSOATSD
FITE + 63 RuX@'QeIe0

AN S 5V EQ* T COV WA S

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Addabil dan
Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya peesembahkan
korban, Maka diterima dari salah seorang dari neetekdua (Habil) dan
tidak diterima dari yang lain (Qabil). ia berkat@apil): "Aku pasti
membunuhmu!". berkata Habil: "Sesungguhnya Allahylamenerima
(korban) dari orang-orang yang bertakwa".(Q.S. alddh: 27§°

Ayat diatas menunjukkan bahwa bercerita merupakdathssatu
cara yang bisa digunakan oleh orang tua dalam nrémabependidikan
kepada anak. Orang tua menceritakan kepada anakgekisahn orang-
orang yang memiliki kepribadian utama agar anakatlapengamobil
hikmahnya dan mau untuk menirunya. Kisah tentaaggyang durhaka
atau buruk hati beserta sanksi yang diterimanya gligeritakan sehingga
anak tidak akan berani menirunya.

3) Metode bimbingan

Bimbingan orang tua kepada anaknya perlu diberi#angan

memberikan alasan, penjelasan dan pengarahan. mjarbi dan

penyuluhan dilakukan secara bertahap dengan mé&mampuan yang

**Heri Jauhari MuchtarFikih Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), Cet. 2, him. 20

**yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Penafsir@uridn, Al-Quran dan
Terjemahnya(Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1989), him. 89
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dimiliki anak kemudianditingkatkan perlahan-lah@imbingan dapat
berupa lisan, latihan dan ketrampilan. Bimbingalakidikan terhadap
perkembangan motorik, bicara, emosi dan sosial.bBigan akan tepat
apabila disesuaikan dengan kemapuan, kebutuhamidai

Sebagai orang tua, bimbingan dan nasehat untuk saragatlah
dibutuhkan demi tercapainya ketenangan batin ddraHagiaan anak.
Ketika anak salah melangkah, maka orang tua mearkéikajiban untuk
menegur atau mengingatkannya.

4) Metode pemberian contoh atau teladan

Telah disebutkan bahwa sifat anak adalah meniru yapay
dilakukan oleh orang tuanya. Melalui metode inigparang tua memberi
contoh atau teladan terhadap anak bagaimana caeaapiberbuat,
bersikap dan sebagainya. Dengan metode ini maka @gajzat melihat,
menyaksikan dan meyakini cara yang sebenarnyaggghimereka dapat
melaksanakannya dengan baik dan lebih mutiah.

Metode ini sering disebut juga dengan demonstrakbi
Muhammad pernah mengajar sahabatnya dengan merhkggumeetode
demonstrasi dalam menegakkan shalat

5) Metode diskusi atau dialogis

Dalam setiap permasalahan yang menyangkut selunggota
keluarga, orang tua bermusyawarah terlebih dahahgah anak-anak
dalam penyelesaiannya, agar dapat diambil keputysag terbaik dan
seluruh anggota dapat menerima serta melaksanamntksan tersebut
dengan penuh rasa tanggung jawab. Metode dialloigegkan melahirkan
sikap saling keterbuakaan antara orang tua dengan aehingga orang
tua dapat memantauperkembangan anak baik seakra&ispun psikis.

6) Metode perintah dan larangan
Apabila anak sudah tidak mau lagi mendengan nasehptran

dan peringatan dari orang tua karena dikhawatigkaak akan terjerumus

“’Heri Jauhari MuchtarFikih Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), Cet. 2, him. 19
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kedalam perbuatan-perbuatan yang merusak, baikadeph dirinya
sendiri maupun terhadap kehidupan orang lain. Oré&umy harus
mengarahkan anak untuk mengerjakan ibadah dan Hiakakiengan

akhlak yang terpuijt®

2. Tingkat Kemadirian Siswa
a. Pengertian tingkat kemandirian siswa

Kemandirian berasal dari kata mandiri yang artitigak tergantung
pada orang laif Menurut Bathia berpendapat bahwa perilaku mandiri
merupakan perilaku yang aktivitasnya diarahkan pdidasendiri, tidak
mengharapkan pengarahan dari orang lain dalam melakpemecahan
masalah yang dihadapiny/a.

Menurut Brawer mengartikan kemandirian suatu pemsaonom,
sehingga pengertian mandiri adalah suatu keperngyada diri sendiri, dan
perasaan otonomi diartikan sebagai perilaku yamdapat dalam diri
seseorang yang timbul karena kekuatan doronganddém tidak karena
terpengaruh  oleh orang lain. Sedangkan menurut bievc
menggambarkan hubungan antara dorongan motif deap serta nilai.
Keduanya memiliki hubungan yang bersifat herarktiigpngan melahirkan
motif, motif mendorong munculnya sikap, dan sikamgy relatif konstan
akan membentuk sistem nilai. Sikap kemandirian mpmkan adanya
konsistensi organisasi tingkah laku pada seseasahgigga tidak goyah,
memiliki self relieance atau kepercayaan kepadaséirdiri.*

Perilaku mandiri dapat diartikan sebagai kebebasmeorang dari
pengaruh orang lain. Ini berarti bahwa orang yaegpérilaku mandiri

mempunyai kemampuan untuk menemukan sendiri apay Vaarus

*Ramayulis Tuanku KhatibPendidikan Islam Dalam Rumah Tangddakarta:
Kalam Mulia, 2001), Cet. 4, him. 137

WJS. PoerwodarmintoKkamus Umum Bahasa Indongsi@akarta: PN. Balai
Pustaka, 1983), him 630

'HM. Chabib Thoha,Kapita Selekta Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 1996), him. 121

*IHM. Chabib Thoha,Kapita Selekta Pendidikan Islan{Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 1996), him. 121
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dilakukan, menentukan dalam memilih kemungkinanikegkinan dari

hasil perbuatannya dan akan memecahkan sendirilahas@asalah yang

dihadapi tanpa mengharapkan bantuan dari orang?ain

Kemandirian bukan berarti berdiri sendiri dan isah secara total
dari kehidupan bermasyarakat dan pengaruh kulorealg dewasa karena
anak merupakan makhluk individu sekaligus makhlokiad yang tidak
mungkin hidup sendiri tanpa berinteraksi dengagkiimgannya.

Dengan demikian kemandirian adalah kemampuan sesgemtuk
berdiri sendiri tanpa menggantungkan diri kepadangrlain dalam hal
menentukan langkah-langkah terhadap permasalalerapalahan yang
dihadapinya.

Yang dimaksud dengan tingkat kemandirian anak &délaggi
rendahnya kemampuan anak untuk dapat berdiri setadipa bergantung
pada orang tua dalam memutuskan atau menyelesgikanasalahan-
permasalahannya. Anak mulai mengerti terhadap kbebatkebutuhannya
sendiri. la sadar akan pentingnya belajar tanpasharenunggu perintah
dari orang tuanya, berusaha untuk menyelesaikaalatas/a sendiri.

Ada lima langkah yang bisa dilakukan oleh orangdagar anaknya
bisa mandirP? yaitu:

1) Biarkan anak berbuat sesuatu asalkan tidak membkhaydirinya dan
orang lain, serta tidak menyimpang dari peratuamgyberlaku (terutama
peraturan dalam Islam)

2) berikan kasih sayang secara wajar, jangan acuactak dan jangan pula
berlebihan

3) berikan cara pendidikan yang tegas terhadap anakngOtua harus
kompak dan sejalan dalam mendidik anak, jangan aaamak menjadi

bingung karena orang tua berbeda dalam sikap ddakian

®HM. Chabib Thoha,Kapita Selekta Pendidikan Islan{Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 1996), him. 122

>*Heri Jauhari Muchtarikih Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), Cet. 2, him. 105
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4) seharusnya orang tua mengendalikan anak dan bukak gang
mengendalikan orang tua

5) biasakan anak untuk mencoba dan mengerjakan setudigis serta
kewajibannya. Bantulah kalau memang perlu, setiélatbiarkan anak
sendiri mengerjakannya kembali.

. Ciri-ciri kemandirian

Menurut Brawer, ciri-ciri perilaku mandiri adalah:

1) Seseorang mampu mengembangkan sikap yang krhisdap kekuasaan
yang datang dari luar dirinya, artinya mereka tidsgera menerima
begitu saja pengaruh orang lain tanpa dipikirkatelgh dahulu segala
kemungkinan yang akan timbul,

2) Adanya kemampuan untuk membuat keputusan secaras bimpa

dipengaruhi oleh orang lain.

Sedangkan menurut Spancer, Koss dan Gilmore mekamusri-

ciri perilaku mandiri sebagai berik(t

1) Mampu mengambil inisiatif

2) Mampu mengatasi masalah

3) Penuh ketekunan

4) Memperoleh kepuasan dari hasil usahanya sendiri

5) Berkeinginan mengerjakan sesuatu tanpa bantuag tasn

6) Ada rasa tanggung jawab

7) Memiliki pertimbangan dalam menilai problema yarnibadiapi secara
intelegen

8) Adanya perasaan aman bila memiliki pendapat yargeda dengan
orang lain

9) Adanya sikap kreatif sehingga menghasilkan ide ybagguna bagi

orang lain.

**HM. Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islarfy ogyakarta: Pustaka

Pelajar Offset, 1996), him. 122
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Smart melihat perilaku mandiri dapat dilihat darivan kemandirian
yang sifatnya ketergantungahAdapun sifat dari kemandirian, yaitu:
1) Aktif dan responsif jika menghadapi rintangan
2) Berusaha memecahkan masalah oleh dirinya sendiri
3) Secara emosionil berani menghadapi masalah tanpi fa@ntuan dari

orang lain.

Berdasarkan ciri-ciri diatas, dapat disimpulkanvialciri dari sikap
kemandirian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1) Mampu berfikir kreatif

Kreatif adalah kemampuan seseorang untuk melahskanatu
yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyatadalam bentuk
karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yangatsudda,
memecahkan atau menjawab masaffreatifitas memiliki empat buah
fitur penting, yaitu?’

a) Kefasihan: kemampuan menghasilkan aneka respopa tamerupsi
eksternal, terhadap sebuah stimulus atau masalah

b) Fleksibilitas: kemampuan untuk mendekati sebuah atahs dari
berbagai sudut pandang tanpa terpaku pada sebdahtstentu

c¢) Orisinalitas: kemampuan menciptakan sebuah respnatau tidak
lazim

d) Keluasan: kemampuan menambahkan kekayaan atau aletli
terhadap sebuah respon.

Orang-orang yang kreatif akan menunjukkan keangkanan
sedemikian dalam tentang latar belakang kepribadiaereka.
Disepanjang masa kecil dan masa muda mereka, melibkaapkan
pada kesempatan yang luar biasa luas dalam mengelspgagasan,

aktivitas dan materi. Ciri-ciri seseorang berpgecara kreatif adalah:

>HM. Chabib Thoha,Kapita Selekta Pendidikan Islan{Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 1996), him. 123

*°Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran dan Instruksi Pendidikan ridj@men
Mutu Psikologi Pendidikan Para PendidikJogjakarta: IRCiSoD, 2009), Cet. 4, him. 156

*’Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran dan Instruksi Pendidikan rijemen
Mutu Psikologi Pendidikan Para PendidikJogjakarta: IRCiSoD, 2009), Cet. 4, him. 157
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a) Kelancaran (fluency) adalah kemampuan untuk mernghasbanyak
gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau atamgemberikan
banyak cara atau saran untuk melakukan berbagaddmal selalu
memikirkan lebih dari satu jawaban

b) Keluesan (flekxibility) adalah kemampuan untuk nteajlkan
banyak gagasan, jawaban atau pertanyaan yang lsiyvadapat
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang derb@encari
banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda @ampu mengubah
cara pendekatan atau pemikiran terhadap masalah

c) Keaslian (originality) adalah kemampuan untuk miekam ungkapan
baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim uint
mengungkapkan diri, dan mampu untuk membuat komsbina
kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atasur-unsur
tertentu

d) Penguraian (elaboration) adalah kemampuan untukpeekaya atau
mengembangkan suatu gagasan atau produk, menanaamerinci
detail-detail suatu obyek, gagasan atau situasingga lebih
menarik>®

2) Mampu memecahkan masalah

Pemecahan masalah adalah upaya untuk memahami suatu
permasalahan serta menemukan solusinya berdadarkaep dan aturan
yang telah dipelajari sebelumnya. Model pemecahagsaiah ini
menekankan pada aktivitas seseorang yang dihadapé&da situasi
permasalahan agar mereka mau melakukan pengujareldaperimen
dalam memecahkan masalah tersebut.

Nasution mengungkapkan dalam pemecahan masalabh yait

adanya masalah, merumuskan masalah, merumuskanedigpadan

**Munandar, C. SMengembangkan Kreatifitas Anak Berbak@takarta: Rinaka
Cipta, 2009), him. 153
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menguiji hipotesis-hipotesis terseBUtAdapun tiga sifat penting dalam

proses pemecahan masalah yaitu:

a) Sistematis berarti proses tersebut harus teratururae pola yang
tersusun rapih, menggunakan metode baik dan tetatak ngawur,

b) Analitis berarti setiap fakta dan data diolah daandlisis secara
cermat dengan menggunakan metode atau tehnik pdvagolyang
tepat sesuai dengan jenis permasalahan yang hipacabkannya,

c) Rasional berarti proses analisis yang sistematdebeit harus dapat
diterima oleh akal serta pikiran yang sehat.

Ketiga proses berpikir diatas merupakan kerangkg ldalam
memahami suatu ilmu sehingga dapat dikatakan baperaecahan
masalah yang layak diangkat dalam pembelajarars maemiliki kriteria
tertentu. Kriteria tersebut adalah memerlukan blnydormasi, tidak
memerlukan waktu yang lama untuk dipecahkan, trBéksibel dalam
penyediaan sarana sumber penyelesaian, membukangeluntuk
diperbaiki.

3) Mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain

Seorang individu haruslah sanggup hidup secara inadid
lingkungan masyarakat sekitarnya, dengan kemandyga mereka
sanggup mendapatkan kebutuhan hidupnya tanpa meoggaan diri
terhadap orang lain. Dengan demikian anak yang maamgngerjakan
sesuatu tanpa bantuan orang lain berarti sudathlds@ mandiri. Anak
yang memiliki kemampuan-kemampuan, baik dalam kergiertindak
yang diperoleh melalui proses belajar, bimbingaau akatihan akan
menghasilkan anak tersebut mampu menghadapi berbitigasi yang
dihadapi di lingkungan sosialnya, baik hambatanpuoauantangan yang
ada dengan penuh kepercayaan diri. Selain itu al@n mampu
berpartisipasi secara aktif sehingga mampu melakukayas-tugas

kehidupannya sendiri tanpa bergantung kepada daang

*’Nasution, SMetode Penelitian limiaJakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 20
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Menurut Affandi Agus, dalam buku Ali Rohmad, terdap
beberapa fase jika seorang anak sudah tidak ingngahtung lagi
terhadap orang tua, diantarari¥a:

a) Perasaan selalu ingin tahu
Anak ingin banyak mengetahui segala keadaan yahgnbe
dikenal dalam rangka mencari identitas diri dan m&skan rasa
keingin tahuannya.
b) Ingin coba-coba
Rasa keingin tahuannya mendorong anak memiliki
kecenderungan untuk ingin mencoba. Sesuatu yait@tlidijumpai

atau didengarkan akan dicoba dipraktekkan.

c) Bersikap kritis
Secara umum anak mampu berpikir kritis. Anak mencar
kebenaran yang hakiki dengan mencocokkan antaradao empiri,
antara ucapan dan perbuatan.
d) Ingin hidup bebas
Anak ketika menginjak remaja mengidam-idamkan bisa
menjalani kehidupan bebas baik dalam berpikir maubertindak.
Kebebasan memiliki nilai tersendiri bagi anak, ddianggap
menjunjung harga dirinya. Anak ingin bebas dari gaoh dan
campur tangan siapa saja seperti orang tua dandgend
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemandisiswa
Pada dasarnya kemandirian yang dimiliki antara aaak dengan
anak yang lain tidaklah sama. Adanya perbedaan tatgkatan tersebut

menunjukkan adanya faktor-faktor tertentu yang tapempengaruhi

*Ali Rohmad,Kapita Selekta PendidikaifY ogyakarta: TERAS, 2009), Cet 2, him
.450- 452
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kemandirian. Adapun faktor-faktor yang mempengard@mandirian
adalah:
1) Faktor internal
Adalah faktor yang berasal dari dalam diri sengimg meliputi
dua aspeel%, yakni fisiologis dan psikologis.
a) Aspek fisiologis
Kondisi kesehatan anak sangat mempengaruhi kemampua
anak dalam menyerap informasi dan pengetahuan serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengsmagni yang
sehat, maka keputusan-keputusanpun akan dapat itisedtara
matang dan bijaksana sehingga dengan mudah masakdiah bisa
teratasi oleh diri sendiri. Ketrampilan fisik yamgmiliki juga aka
mendorong dalam melaksanakan aktivitas tanpa mehgygkan diri

kepada orang lain.

b) Aspek psikologis
Kemampuan intelegensi atau kecerdasan otak untuk

memecahkan permasalahan pada masing-masing indiailah
berbeda-beda. Begitu pula bakat dan motivasi yamgkihya. Bakat
(aptitude) adalah kemampuan yang dimiliki seseotarigk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Sedamgkiaasi adalah
keadaan internal organisasi yang mendorongnya urgekuat
sesuat” Selain faktor tersebut, faktor yang berperan pengidalah
kekuatan iman dan takwa kepada Allah. Anak yang ifilem
kepercayaan yang kuat terhadap agama cenderungliknesifat
mandiri yang kuat. Allah berfirman dalam Q.S. Al-t&sir: 38
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®HM. Chabib Thoha,Kapita Selekta Pendidikan Islan{Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 1996), him. 124

®2Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Bgdakarta: Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 135
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“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang afiel
diperbuatnya®

Dari ayat diatas, dapat diambil pengertian bahwangr
yang memiliki permasalahan mempunyai tanggung jawakuk
menyelesaikannya bukan menghindar darinya. Ini pakan salah
satu ciri dari kemandirian.

2) Faktor eksternéf
Selain sebagai makhluk individu, anak juga merupaka
makhluk sosial yang perlu mengadakan hubungan depgang lain.
Dalam hubungan dengan orang lain inilah terjadiakdgi antara anak
dengan lingkungan sekitar yang berpengaruh besahadap
pertumbuhan kemandiriannya.

Adapun beberapa faktor lain yang mempengaruhi kdiman
anak adalah:

a) Tujuan pendidikan
Setiap kegiatan memiliki landasan atau tujuan. diwju
pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidumargsh dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, deiraini €
(1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
(2) Berbudi pekerti yang luhur
(3) Memiliki pengetahuan dan ketrampilan
(4) Sehat jasmani dan rohani
(5) Berkepribadian yang mantap dan mandiri
(6) Bertanggung jawab terhadap masyarakat dan bangsa
Sedangkan tujuan pendidikan Islam secara umum fadala
untuk mencapai tujuan hidup muslim, yakni menumiawhkesadaran

manusia sebagai makhluk Allah SWT, agar mereka tmban

®yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Penafsir§urfdn, Al-Quran dan
Terjemahnya(Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1989), him. 460

%HM. Chabib Thoha,Kapita Selekta Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 1996), him. 124

%Hasbullah,Dasar-Dasar llmu Pengetahuaflakarta: Rajawali Pers, 1999), him.
11
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berkembang menjadi manusia yang berakhlak mulia laibadah

kepada-Nya. Tujuan pendidikan Islam adalah setzay#iut®®

(1) Menumbuhkan dan mengembangkan ketagwaan kepada Alla
SWT

(2) Menumbuhkan sikap dan jiwa yang selalu beribadapada
Allah SWT

(3) Membina dan memupuk akhlakul karimah

(4) Menciptakan pemimpin-pemimpin bangsa yang selaluaram
ma’ruf nahi munkar

(5) Menumbuhkan kesadaran ilmiah, melalui kegiatan Igé&re
baik terhadap kehidupan manusia, alam maupun keaidu
makhluk Allah semesta.

Apabila diambil kesimpulan, maka tujuan pendidikalam
bukan hanya sekedar memenuhi otak murid-murid dengau
pengetahua, tetapi tujuannya adalah  mendidik &kkhdangan
memperhatikan segi-segi kesehatan, pendidikan figlk mental,
perasaan dan praktek serta menyiapkan manusia asebaggota
masyarakat.

b) Pendidik.

Pendidik mempunyai tugas yaitu ikut membina priteathk.
Disamping pendidikan dan pengajaran yang dilaksamattengan
sengaja dalam pembinaan anak didik, juga yang sgegding dan
menentukan pula adalah kepribadian, sikap dan ludp pendidik
itu sendiri, bahkan cara berpakaian, cara berdaerbicara danng
menghadapi setiap masalah, yang secara langsua§ tampak
hubungannya dengan pengajaran, namun dalam pesmaidakau
pembinaan pribadi anak, hal-hal itu sangat berpehda

c¢) Lingkungan

®®HM. Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslanfYogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 1996), him. 101

%7 zakiyah Daradjat/lmu Jiwa Agama(Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1996), Cet 15,
him. 57
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Lingkungan ialah sesuatu yang berada diluar diekadan
mempengaruhi perkembanganf§a.Menurut A. Muri Yusuf,
lingkungan dapat berupa keluarga, sekolah dan mesata Tiap-tiap
lingkungan tersebut memberikan pengaruh pada pmrsedentukan
individu melelui pendidikan yang diterimanya, békgsung maupun
tak langsung?®
(1) Lingkungan keluarga

Keluarga yang ideal adalah keluarga yang mau
memberikan dorongan kuat kepada anak untuk merigapat
pendidikan agama. Mereka juga memberikan perhatlan
fasilitas-fasilitas lain yang diperlukan, merekarasa kecewa dan
merasa berdosa kepada Tuhan apabila tidak membgrécaatian
pendidikan agama. Keluarga demikianlah yang medahimanak-
anak yang taat menjalankan agdtha.

(2) Lingkungan sekolah

Sekolah merupakan satu faktor yang turut mempehgaru
pertumbuhan dan perkembangan anak terutama untuk
kecerdasannya. Sekolah sangat berperan dalam rkatkag pola
pikir anak, karena disekolah mereka dapat belaggmbcam-
macam ilmu pengetahudh. Lingkungan sekolah yang
memberikan fasilitas dan motivasi untuk pendidik@ama yang
lebih  memadai, lingkungan sekolah demikianlah ydabih
mampu membina anak rajin beribadah, berpandangas dan
berdaya nalar kreatif

(3) Lingkungan masyarakat
Masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal anak.

Mereka juga termasuk teman-teman anak tetapi dge&olah.

25

®84. M. Sudiyono/Iimu Pendidikan Islam(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 298
89A. Muri Yusuf, Pengantar limu Pendidikar{Jakarta: Galia Indonesia, 1986), him.

°H. M. Sudiyono/Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 302

" M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rinaka Cipta, 2009), Cet 5, him. 131
"2H.M. SudiyonoJimu Pendidikan Islam(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 304
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Disamping itu, kondisi orang-orang di desa atawaketnpat anak

tinggaljuga turut mempengaruhi perkembangan jiwdnya

3. Korelasi Antara Pola Asuh Islami Orang Tua dengamgkat Kemandirian
Siswa

Islam memandang keluarga sebagai lingkungan pertaaga anak
dimana ia berinteraksi, terutama pada tahun-tatemama dari kehidupan
anak. Anak merupakan amanat yang dibebankan ol&h Alepada orang
tuanya, karena itu orang tua harus menjaga dan hiname serta
menyampaikan amanah itu kepada yang berhak menekiarana manusia
adalah milik Allah, mereka harus mengantarkan ayakmtuk mengenal dan
menghadapkan diri kepada All&h.

Orang tua adalah pembina pribadi yang utama datarpardalam
hidup anak. Kepribadian orang tua, sikap atau hadap mereka merupakan
unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung dengadisnya akan masuk ke
dalam pribadi anak yang sedang bertumBufrang tua memikul tugas
sebagai pendidik, baik bersifat sebagai pemelihpemgasuh, pembimbing,
pembina maupun sebagai pemimpin terhadap anaknya.

Orang tua bertanggung jawab terhadap pendidikak &aeena ia
adalah darah dagingnya, kecuali berbagai keterdnatasang tua sehingga
sebagian tanggung jawab pendidikan dilimpahkan d@&mpaang lain termasuk
melalui guru di sekolah. Dalam Islam, pendidikagejumendapatkan perhatian
sangat besar. Orang yang beriman dan berilmu aladapatkan kemulyaan
dengan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. FirmdlalAdalam Q.S. al-
Mujadalah: 11
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M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rinaka Cipta, 2009), Cet 5, him. 131

H.M Chabib Thoha,Kapita Selekta Pendidikan Islanm(yogyakarta: pustaka
pelajar,1996), him, 103.

'S Zakiah Daradjatimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him, 56.
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakanakemu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscAjlah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Béatiirikamu”, Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangrgr yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetatmeberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjak4n.”

Orang tua merupakan contoh terbaik dalam pandangaak.
Kebiasaan orang tua dalam kehidupan sehari-hasiradwlak langsung akan
membentuk kepribadian pada anaknya, Jika orangnemberi contoh sikap
yang baik maka seorang anak akan memiliki sikap yaik pula, terutama
dalam hal ini adalah sikap kemandirian. Pembentsileap yang demikian ini
menunjukkan bahwa orang tua atau lingkungan kedudngyperan penting,
karena kebiasaan dari kecil itu akan diperbuatngzash dewasa tanpa rasa

berat karena sudah menjadi kebiasaan sejak disul&kh bersabda:
2355 BT oy e o i J3ts J6 16 e (o B3R Gl 2

(s ol olgy) SEE 31 15338 31 e b G o 3

wy Y

“Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi Muhamma&iV8 bersabda: Setiap
anak yang dilahirkan atas dasar fitrah, maka taelspada ayah ibunya yang
menjadikan anaknya beragama nasrani, yahudi atjusimfigHR. Al-Bukhori
dan Muslim)’’

Banyak orang tua yang tidak dapat menjalankan kbamajmereka

untuk mendidik dengan baik. Mereka merasa khawatau anak mereka akan
terpengaruh oleh keadaaan lingkungan di sekitarysag penuh dengan

bahaya dan hal-hal yang tidak baik sehingga mamekaahan anaknya supaya

®yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Penafsik§urfdn, Al-Quran dan
Terjemahnya(Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1989), him. 434

""Muhamad bin Ismail Al-BukhoriShahih Al-Bukhori,(Beirut: Darul Kutub Al-
limiah, 2008), him, 466.
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anak di rumah saja, tidak boleh bermain atau bém@ugan anak-anak lain.
Karena kekhawatiran itu, banyak orang tua yang memakan larangan
sebagai alat pendidikan. Akibatnya, anak memil&sar percaya diri yang
kurang, tidak berani berbuat, selalu meminta penigdn orang lain untuk
bertindak dan sukar bergaul dengan teman-temaMwsadidik anak yang baik
adalah tidak dengan cara selalu memaksa karerarsabut akan mematikan
kreativitas dan kemandirian anak. Orang tua harogeldif, tidak selalu

melindungi ataupun membiarkannya.

Mendidik anak dalam keluarga diharapkan agar anakmpu
berkembang kepribadiannya, menjadi manusia dewasg ynemiliki sikap
positif terhadap agama, kepribadian kuat dan mars#rta intelektual yang
berkembang secara optimal. Untuk mewujudkan habda berbagai bentuk
pola asuh yang dilakukan oleh orang tua.

Salah satu Bentuk pola asuh yang dilakukan orarey adalah
musyawarah. Dengan bermusyawarah, orang tua meni@kampuan anak-
anaknya, dan kemudian anak diberi kesempatan dittak selalu bergantung
kepada orang tua. Orang tua memberi sedikit kebebkepada anak untuk
memilih apa yang dikehendaki dan apa yang diinginkang terbaik bagi
dirinya, anak diperhatikan dan didengarkan saatk ab@ara, dan bila
berpendapat orang tua memberi kesempatan untukengackan pendapatnya,
dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang menyandg&ngan kehidupan
anak itu sendiri. Dalam hal ini peran musyawarahgatah penting untuk
mencapai keputusan bersama secara adil dan biglssdnngga terbentuklah
anak yang kreatif, mandiri, dan tetap menghormaing tua. Dengan demikian
semakin baik pola asuh yang dilakukan orang tuakamskan berdampak

positif terhadap kemandirian anak—anaknya.

. Rumusan Hipotesis
Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berartbdivah dan “thesa”
yang artinya kebenaran. Hipotesis dapat diartilebagai suatu jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan pengbaampai terbukti melalui
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data yang terkumpui Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hegat
adalah pernyataan mengenai keadaan sesuatu popualagi akan diuji
kebenarannya berdasarkan data yang diperolehadaped penelitian.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah tetdemlasi positif
antara pola asuh Islami orang tua dengan tingkatkelirian siswa di SMPN 5
Blora. Dengan pengertian, semakin baik pola adaimisorang tua, maka akan
semakin baik pula tingkat kemandirian anak-anakdga, sebaliknya, semakin
jelek pola asuh Islami orang tua, maka semakirk jpléda tingkat kemandirian

anak.

"suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PrakiiBakarta:
Rineka Cipta, 2006), him, 71.
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